BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Paparan data disini merupakan uraian yang disajikan peneliti dengan
topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang peneliti lakukan dan peneliti
alami dalam proses penelitian. Setelah melakukan penelitian di Phatnawitya

Demonstration School Yala Thailand dengan metode observasi partisipatif,

wawancara mendalam dan dokumentasi, maka dapat dipaparkan hasil

penelitian dalam bentuk deskripsi data sebagai berikut.

1. Penerapan Pendekatan STEAM pada Pembelajaran IPA Siswa
Praktom IV Adniin Phatnawitya Demonstration School Yala Thailand
Tahun Pelajaran 2019-2020

Phatnawitya Demonstration School atau dalam bahasa Arab
Ma’had Nahdlatul Ulum Yala Thailand merupakan sebuah lembaga
pendidikan Islam swasta yang terkenal dengan sistem pembelajaran
berbasis Internasional. Berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya,
Phatnawitya Demonstration School Yala Thailand memiliki sebuah sistem
pendidikan yang memberikan penekanan pada perkembangan potensi
setiap pelajar, seimbang, dan terpadu yang meliputi aspek-aspek
inteleketual jasmani dan rohani agar dapat melahirkan insan yang taat dan
dapat menjalankan tanggung jawab sebagai Khalifah Fil Ardh atau sebagai

pemimpin di muka bumi ini.
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Phatnawitya Demonstration School Yala Thailand memiliki
beberapa keunggulan dibandingkan dengan lembaga pendidikan Islam yang
terdapat di wilayah provinsi Yala Thailand. Setiap diri pelajar dibekalkan
ilmu-ilmu pengetahuan serta keterampilan amali dalam bidang matematika,
sains, dan bahasa-bahasa antar bangsa. Disamping membentuk kepribadian
siswa yang taat, berilmu, dan mampu melaksanakan kegiatan dan pekerjaan
dengan cepat, serta pandai menggunakan segala sumber pengetahuan yang
ada menuju kehidupan yang diridhoi oleh Allah SWT.

Hal tersebut terbukti dengan adanya beberapa Exschool
(Ekstrakulikuler) setiap hari senin sampai jumat. Berbeda dengan sistem
pelaksanaan ekstrakulikuler yang ada di lembaga pendidikan islam yang
telah saya temui, ekstrakulikuler di Phatnawitya Demonstration School
dilaksanakan disela-sela jam efektif sekolah yang telah tersusun dengan
sangat rapi, mulai dari tingkat Taman Kanak-kanak (Annuban), Sekolah
Dasar (Prakthom), hingga tingkat Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah
Menengah Atas (Mattayum). Terdapat beberapa ekstrakulikuler yang ada di
Phatnawitta Demonstration School diantaranya yaitu futsal, basket, bola
takraw, volly, berenang, berkuda, memanah, nasyid, Scout (pramuka), dan
pidato.

Beberapa ekstrakulikuler dilaksanakan diluar lingkungan sekolah
seperti halnya berenang, Futsal, dan berkuda. Ketika anak-anak ada jadwal
berenang, maka bus sekolah akan mengantar anak-anak menuju Senam

Chan Yala (tempat olahraga anak yang disediakan oleh pihak kerajaan).
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Begitupun dengan berkuda, memanah, dan futsal. Ekstrakulikuler yang
dilaksanakan didalam lingkungan sekolah yaitu volly, basket, sepak

takwaw, nasyid, dan pidato.

Gambar 4.1
Penampilan siswa berbakat pada rutinitas apel doa bersama
sebelum belajar

Gamabar 4.1 mendokumentasikan kegiatan rutin apel pagi doa
bersama, yang dipimpin oleh Ibu Dr. Ninawal Panakaseng selaku Kepala
sekolah Phatnawitya Demonstration School. Apel pagi doa bersama ini
dijadikan sebagai salah satu rutinitas sebelum kegiatan belajar mengajar
dan juga ketika ada siswa berbakat maka siswa tersebut disuruh tampil
guna memotivasi siswa-siswa yang lain.

Phatnawitya Demonstration School Yala Thailand juga mempunyai
beberapa program unggulan yaitu program Tahfidz Qur’an dan Active

Qur’an. Program Tahfidz Qur’an ini dilaksanakan setiap hari yang dibina
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oleh Ustadz Ilham. Sedangkan untuk Active Qur’an ini dibina oleh Ustadz

Aman, Ustadzah Yah, Ustadzah Nasibah, dan Ustadzah Nurrihan.

Gambar 4.2

Program Klinik Al- Qur’an sebagai Wadah untuk
Membina Siswa yang Kurang Mampu Dalam Membaca
Al-Qur’an

Gambar 4.2 mendokumentasikan program unggulan Phatnawitya
Demonstration School yaitu Program klinik Al Quran. Program ini
bertujuan untuk membina siswa yang belum lancar dalam membaca Al-
Qur’an. Program dilaksanakan setiap pagi pukul 07.30-08.00 yang dibina
oleh Ustadz Muhammad, Ustadz Malik (Indonesia), serta Ustadz Abdul
Rokhim.

Keunggulan lainnya adalah pendidik yang profesional. Phatnawitya
Demonstration School Yala Thailand memiliki tenaga pendidik yang

profesional, terampil menggunakan media pembelajaran, dan menguasai
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ilmu teknologi dan komunikasi, dengan begitu peserta didik dapat mudah
memahami materi yang diajarkan karena pendidik menjelaskan materi
dengan sangat baik. Phatnawitya Demonstration School Yala Thailand
juga memiliki sembilan guru Internasional (Luar Negeri) atau Foreign
Teacher untuk mengembangkan pengetahuan bahasa peserta didik, serta
agar dapat saling bertukar pikiran demi kemajuan sekolah. Sembilan guru
luar negeri atau Foreign Teacher diantaranya dua pendidik dari Indonesia,
empat pendidik dari Filiphina, dua pendidik dari Makkah, dan satu
pendidik dari Malaysia.

Phatnawitya Demonstration School Yala Thailand merupakan
lembaga pendidikan yang sudah menerapkan sistem Full Day School yang
mana peserta didik belajar di sekolah mulai hari senin sampai dengan
jumat mulai pukul 07.00 sampai dengan pukul 16.30. menyikapi hal
tersebut Phatnawitya Demonstration School Yala Thailand menerapkan
kegiatan tidur siang untuk peserta didik tingkat PAUD (Burriban), Taman
Kanak-kanak (Annuban), serta Sekolah Dasar kelas 1 dan 2 (Prakthom 1
dan 2). Kegiatan ini bertujuan agar peserta didik terbiasa tidur siang dan
tidak terlalu lelah menghadapi tuntutan belajar serta jam pelajaran.
Keunggulan lain yang dimiliki Phatnawitya Demonstration School Yala
Thailand adalah adanya Hidden curriculum atau kurikulum tersembunyi,
seperti halnya pembiasaan sholat berjamaah (Sholat Dhuhur, Sholat Ashar

dan sholat dhuha), pembacaan dzikir bersama sesudah sholat, pembacaan
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surat Al-Kahfi bersama setiap jumat pagi, serta doa bersama sebelum
belajar setiap pagi hari.

Hidden curriculum atau kurikulum tersembunyi ini diterapkan
untuk membersamai kurikulum dari kerajaan Thailand dengan harapan
dapat mencapai tujuan sebagai lembaga pendidikan islam terbaik di
Provinsi Yala Thailand. Melalui kurikulum tersembunyi dan juga
kurikulum kerajaan Thailand, peserta didik diharapkan dapat tumbuh
dengan karakter islami yang kuat, tegas, dan memiliki keterampilan dari
segi formal maupun informal. Peserta didik juga memiliki rasa toleransi
yang tinggi dengan orang yang berbeda agama, yang mana Islam

merupakan agama minoritas di Thailand.

Gambar 4.3
Pembiasaan Sholat Dhuhur Berjama’ah Siswa Kelas 11 — VI

Gambar 4.3 mendekomunetasikan pembiasaan sholat dhuhur dan

Sholat Asar Berjama’ah untuk kelas Prakthom Il — VI. Pembiasaan sholat
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dhuhur ini sebagai Hiden Crurriculum dari sekolah yang dinilai begitu

penting untuk diterapkan kepada anak usia sekolah dasar.

Gambr;r 4.4 )
Pembiasaan Dzikir Selesai Sholat dan Doa Bersama Siswa Kelas
1-VI

Gambar 4.4 mendokumentasikan kegiatan pembiasaan dzikir
selesai sholat berjamaah dan doa bersama. Setelah sholat dzuhur dan
sholat ashar berjamaah, siswa didampingi oleh bapak ibu guru untuk
berdzikir bersama setelah sholat. Pihak sekolah menyediakan buku dzikir
agar kegiatan dapat kondusif dan terlaksana dengan baik.

Keunggulan lain yang dimiliki oleh Phatnawitya Demonstration
School Yala Thailand adalah pembelajaran berbasis STEAM.
Pembelajaran berbasis STEAM yang telah dilaksanakan sejak tahun 2019
ini sudah berjalan selama dua semester. STEAM (Sciense, Technology,
Engineering, Art, and Mathematics), yaitu sebuah pembelajaran yang

mengkolaborasikan antara satu atau lebih dari komponen STEAM
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sehingga terwujudnya sebuah pembelajaran aktif atau Active Learning
yang berpusat pada siswa (Student Centered Approach).

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Kun Kru Kusila yang
mengatakan bahwa:

“STEAM ni dia hubungkan subjek Sciense, Technology,

Engineering, Art, and Mathematics. Apabila saya ngajar kena ada

STEAM masuk, misal kalau saya ngajar huruf hijaiyah, saya ambil

mathematics. Subjek mathematics masuk hubung, masuk campur

dengan huruf hijaiyah. Bisa hubung juga dengan Akhlak”. !

Berdasarkan pendapat dari Kun Kru Kusila, pendekatan STEAM
menghubungkan mata pelajaran satu dengan yang lain, seperti Ipa,
technology, matematika, dan kesenian. Apabila mengajar menggunakan
STEAM maka harus menghubungkan satu atau lebih komponen dari
STEAN itu sendiri.

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan pendapat dari Teacher Jiza

mengenai STEAM. Berikut wawancara dengan teacher Jiza:

“STEAM is holistic, Science, math, art, islamic, about technology,

and than engeneering. Together in holistic, for develope, improve

every subject. Holistic is about home, social, and so on”.?

Menurut teacher Jiza, pendekatan STEAM merupakan pendekatan
yang menyeluruh, dimana terdapat sains, technology, tehnik, matematika,
kesenian, dan kesilaman yang mana hal ini untuk mengembangkan setiap

mata pelajaran.

! Hasil wawancara dengan Kun Kru Kusila selaku Waka Kurikulum dan Guru Mata
pelajaran Sains prakthom dan Mattayom Phatnawitya Demonstration School Yala Thailand, pada
hari Senin, 10 Pebruari 2020, Pukul 13.30 Waktu Thailand di ruang kelas Mattayum 2

2 Hasil wawancara dengan Teacher Jiza selaku guru Mata Pelajaran Sains dan
Koordinator Pengimplementasian Pembelajaran Berbasis STEAM Phatnawitya Demonstration
School Yala Thailand, pada hari Rabu, 12 Pebruari 2020, pukul 08.15 waktu Thailand di ruang
kelas prakthom IV adniin
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Pernyataan dari Teacher Jiza tersebut sesuai dengan pendapat Kun
Kru Ninawal Panakaseng yang mana merupakan kepala sekolah dari
Phatnawitya Demonstration School Yala Thailand. Berikut hasil
wawancara dengan Kun Kru Dr. Ninawal Panakaseng:

“STEAM ni dia campur dua sampai tiga maddah. Bila kita

mengajar tu budak tidak hanya dengar, tapi Kita bisa masuk game,

macam-macam tu juga lah. Jadi kita ni boleh guna banyak bahasa

lah, misal Math kita boleh guna bahasa English, Arab, Melayu,

bahsa Thai juga. Jadi bahasa-bahasa pun masuk dalam tu lah.

Misalan bila kita mengajar subject bahasa Thai, kita pun boleh
campur dengan bahasa melayu, Arab pun boleh”.?

Menurut kun Kru Dr. Ninawal Panakaseng, pendekatan STEAM
menggabungkan dua sampai tiga mata pelajaran. Di dalam proses
pembelajaran, guru haru mengupayakan siswa tidak hanya mendengar, tapi
belajar sambil melakukan. Bisa menambahkan permainan, atau
memasukkan mata pelajaran lain yang sesuai dengan kompetensi,
misalnya bahasa inggris, melayu, arab, dan Thailand.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa responden dapat
disimpulkan bahwa pendekatan STEAM merupakan sebuah pendekatan
pembelajaran yang mengkolaborasikan beberapa kompenen yang ada
didalam STEAM itu sendiri yaitu Saince, Teknology, Engeneering, Art,
dan Mathematic, atau bahkan bisa dikombinasikan dengan mata pelajaran
yang lain, seperti halnya bahasa, olahraga, keislaman, dan lain-lain.

Keefektifan pembelajaran STEAM tidak dapat terlepas dari tahapan-

3 Hasil wawancara dengan Kun Kru Dr. Ninawal Panakaseng selaku Kepala Sekolah
Phatnawitya Demonstration School Yala Thailand, pada hari Selasa, 04 Pebruari 2020, pukul
15.10 waktu Thailand di kantor kepala sekolah
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tahapan penerapannya, karena dengan tahapan pembelajaran yang baik
maka tujuan pembelajaran akan tercapai dengan optimal.*

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan
STEAM adalah model pembelajaran Aktif (Active Learning Model)
Berikut hasil wawancara dengan Teacher Jiza:

“With the active learning model, students are expected to be

directly involved in learning activities to think, interact, and try,

find new concepts or produce a work. The active learning model,
can makes students to always have meaningful experiences and
think about what can be done during the learning process.”

Berdasarkan pendapat dari Teacher Jiza, salah satu model
pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan STEAM adalah model
pembelajaran akttif. Melalui model pembelajaran aktif siswa diharapkan
dapat terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, berpikir,
berinteraksi, mencoba dan menemukan hal baru, sehingga siswa
mendapatkan pengalaman belajar yang baik.

Pernyataan dari teacher Jiza tersebut, senada dengan penjelasan
dari Kun Kru Kusila, yaitu sebagai berikut:

“Kita ajar guna active learning models, budak-budak dapat belajar

from their experience, budak juga faham bila apa yang budak

pelajari, mereka dah faham sebelumnya. with an active learning

model, they learn by doing, using their senses. they learn from
direct experience and real experience. Macam tu lah teacher Fina.*®

4 Observasi 28 Pebruari 2020 di Kelas Prakthom IV Phatnawitya Demonstration School
Yala Thailand

5 Hasil wawancara dengan Teacher Jiza selaku guru Mata Pelajaran Sains dan
Koordinator Pengimplementasian Pembelajaran Berbasis STEAM Phatnawitya Demonstration
School Yala Thailand, pada hari Rabu, 12 Pebruari 2020, pukul 08.15 waktu Thailand di ruang
kelas prakthom IV adniin

® Hasil wawancara dengan Kun Kru Kusila selaku Waka Kurikulum dan Guru Mata
pelajaran Sains prakthom dan Mattayom Phatnawitya Demonstration School Yala Thailand, pada
hari Senin, 10 Pebruari 2020, Pukul 13.30 Waktu Thailand di ruang kelas Mattayum 2
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Menurut pendapat dari Kun Kru Kusila, ketika mengajar
menggunakan model pembelajaran aktif, siswa belajar dari pengalaman
mereka secara langsung. Siswa dapat memahami dan mengkorelasikan apa
yang sedang mereka pelajari dengan masalah yang mereka hadapi.

Pernyataan teacher Jiza dan Kun kru Kusila senada dengan
penjelasan dari Teacher Malik selaku Foreign Tecaher dari Indonesia,
berikut hasil wawancara dengan techer Malik:

“Model pembelajaran aktif menurut saya adalah salah satu model

yang cocok dalam pengimplementasian pendekatan STEAM.

Karena melalui active learning models, guru sebagai fasilitator,

siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa

juga bisa aktif berinteraksi baik antar siswa maupun dengan guru.

Melalui pengalaman aktual, anak-anak dapat berkesemapatan

memecahkan berbagai masalah sosial di lingkungan mereka

sehingga anak-anak dapat menemukan sendiri dan dapat menarik
kesimpulan.” ’

Berdasarkan penjelasan dari teacher Jiza, Kun Kru Kusila, dan
Teacher Malik, dapat disimpulkan bahwa salah satu model yang sesuai
untuk menerapkan pembelajaran berbasis STEAM adalah model
pembelajaran aktif. Melalui model pembelajaran aktif, siswa dapat
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, siswa juga dapat
berinteraksi baik dengan sesama siswa maupun dengan pendidik. Melalui
pengalaman aktual yang mereka dapatkan, siswa dapat berkesempatan

memecahkan berbagai masalah sosial dilingkungan mereka, dan mereka

juga dapat menarik kesimpulan dari permasalahan yang mereka temukan.

7 Hasil wawancara dengan Teacher Malik selaku Foreign teacher prakthom dan
Mattayom Phatnawitya Demonstration School Yala Thailand, pada hari Rabu, 14 Pebruari 2020,
pukul 10.15 Waktu Thailand di Ruang Kelas Annuban 3
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2. Tahapan Penerapan Pendekatan STEAM Pada Pembelajaran IPA
Materi Sistem Tata Surya Pada Siswa Praktom 4 Adniin Phatnawitya
Demonstration School Yala Thailand Tahun Pelajaran 2019-2020

Pelaksanaan pembelajaran berbasis STEAM harus
diimplementasikan dengan suatu model pembelajaran yang sesuai, guna
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. salah satu contoh model
pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan STEAM adalah model
pembelajaran aktif (Active Learning). Setelah menemukan model
pembelajaran yang sesuai, maka pendidik harus melaksanakan langkah-
langkah penerapan pembelajaran dengan baik agar proses pembelajaran
dapat optimal. Berikut wawancara dengan Kun Kru Kusila mengenai
tahapan penerapan pembelajaran aktif:

“first preliminary activity. In this section the teacher is expected to
attract students' interest in the subject matter to be delivered so that
it can increase student learning motivation. Next is experience.
going through direct experience activates more of the senses than
just listening. Third is interaction, at this stage it is hoped that there
will be interactions such as discussions or dialogues both with
fellow students and with teachers. The existence of activities
exchanging ideas will help students have a good understanding.
The fourth stage is the communication stage. At this stage the
students will express their opinion. The fifth stage is reflection. at
this stage the teacher provides feedback on the results of student
work in the form of statements about what the students have said at
the communication stage. so that students can think again about
what is being learned.”

& Hasil wawancara dengan Kun Kru Kusila selaku Waka Kurikulum dan Guru Mata
pelajaran Sains prakthom dan Mattayom Phatnawitya Demonstration School Yala Thailand, pada
hari Senin, 10 Pebruari 2020, Pukul 13.30 Waktu Thailand di ruang kelas Mattayum 2
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Berdasarkan pendapat dari kun khru Kusiala, bahwa Pendekatan
STEAM diimplementasikan melalui lima tahapan, yaitu pertama kegiatan
pendahuluan (Preliminary activities), kedua pengalaman (Experience),
ketiga yaitu tahap interaksi (Interaction) yaitu berinteraksi dengan teman
melalui kelompok belajar, tahap ke empat yaitu mengkomunikasikan hasil
diskusi, dan tahap kelima yaitu refleksi dan evaluasi.

Pendapat dari Kun Khru Kusila diatas, dikuatkan oleh pendapat dari
Teacher Malik, yaitu sebagai berikut:

“Langkah-langkah pembelajaran aktif itu pertama kegiatan
pendahuluan meliputi guru menjelaskan indikator pembelajaran,
guru mengecek kesiapan belajar siswa, dan juga guru harus
memberikan motivasi belajar kepada siswa. Kemudian tahap ke
dua yaitu guru memberikan pengalaman langsung, sehingga siswa
dapat memahami dengan baik materi yang disampaikan. Tahap ke
tiga yaitu berdiskusi dan bereksplorasi. Pada tahap ini siswa aktif
berdiskusi, membaca dan mencari sumber yang relevan, kemudian
mereka juga berpikir mengenai pemecahan masalah yang
diberikan. Tahap ketiga yaitu siswa mengkomunikasikan atau
mengkonstruksi jawaban apakah benar ataukah kurang benar, siswa
juga dapat menemukan alternatif dari permasalahan yang dihadapi
teman, kemudian juga dapat mengajukan pertanyaan kepada
sesama tema maupun kepada guru. Tahapan ke empat adalah
presentasi. Pada tahap ini siswa bersama kelompoknya akan
mengemukakan hasil diskusi dan hasil kerjanyan. Tahapan yang ke
lima sekaligus yang terakhir yaitu refleksi dan juga perluasan. Pada
tahap terakhir ini siswa akan mengulas kembali tentang apa yang
telah mereka dapatkan bersama dengan rekan kelompok maupun
dengan fasilitator yaitu guru.”®

Pendapat dari teacher malik tersebut senada dengan penjelasan dari

teacher Jiza yang merupakan pendidik mata pelajaran sains, yaitu sebagai

berikut:

® Hasil wawancara dengan Teacher Malik selaku Foreign teacher prakthom dan
Mattayom Phatnawitya Demonstration School Yala Thailand, pada hari Rabu, 14 Pebruari 2020,
pukul 10.15 Waktu Thailand di Ruang Kelas Annuban 3
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“First, preliminary activities. Greetings, I check data of the
students, and than review the past lesson and | gave some
motivations to the students. So that it looks like a head that was our
lesson for today. In the second stage, | provide learning experiences
to students that are in accordance with the learning topic, usually
by watching videos, wathcing TV, and sometimes | invited them to
go out of school. Third is discussion. In this session, students will
discuss with their friends about learning topics. But before, | have
prepares whatever they have to do, such as group division and
group assignments. The fourth is presentation. In this session, they
will present the result of their discussion and group work in front of
the class. The last is reflection and evaluation. In this step, together
with the students we make a result about learning topic in this day,
and than | give my students some question , and | give yhem duty
about learning topic today.”*°

Teacher Jiza menjelaskan bahwa langkah-langkah dalam kegiatan
belajar berbasis STEAM yaitu tahap pendahuluan diawali dengan salam,
absensi, dilanjutkan dengan mempelajari kembali materi seblumnya dan
dikorelasikan dengan materi sekarang, kemudian guru memberikan
motivasi. Tahap kedua yaitu memberikan pengelaman belajar kepada
siswa. Tahap ketiga yaitu disukusi kelompok. Tahap ke empat yaitu siswa
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Tahap ke lima yaitu guru
memberikan refleksi hasil dan mengevaluasi hasil belajar siswa.

Berdasarkan pendapat dari ketiga subjek penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwasanya tahapan penerapan pendekatan STEAM
menggunakan model pembelajaran aktif yang terdiri dari lima tahap, yaitu

pertama (preliminary activities) atau kegiatan pendahuluan seperti salam,

10 Hasil wawancara dengan Teacher Jiza selaku guru Mata Pelajaran Sains dan
Koordinator Pengimplementasian Pembelajaran Berbasis STEAM Phatnawitya Demonstration
School Yala Thailand, pada hari Rabu, 12 Pebruari 2020, pukul 08.15 waktu Thailand di ruang
kelas prakthom IV adniin
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doa, mengecek kehadiran dan kesiapan siswa sebelum belajar, mengulas
materi sebelumnya dan juga memberikan motivasi kepada siswa.

Tahap kedua yaitu memberikan pengalaman langsung kepada siswa
(experience). Pada tahap kedua ini, pendidik mendesain sedemikian rupa
agar siswa dapat memperoleh pengalaman langsung ketika belajar,
sehingga mereka akan mendapatkan pemahaman yang optimal. Tahap
ketiga yaitu (Discussion) diskusi kelompok. Pada tahap ini siswa bersama
dengan anggota kelompoknya akan mendiskusikan materi dan tugas yang
diberikan guru.

Tahap ke empat yaitu (Presentation) pada tahap ini siswa bersama
anggota kelompok masing-masing akan mempresentasikan hasil kerja di
depan kelas. Pada tahap ini kelompok lain akan memberikan pertanyaan
kepada kelompok yang presentasi. Pendidik pada tahap ini berperan
sebagai fasilitator dan juga memberikan penajaman mengenai topik. Tahap
yang kelima yaitu refleksi dan evaluasi (Reflection and Evaluation). Pada
tahap ini guru bersama siswa mengulas kembali tentang materi yang telah
didiskusikan, memberikan kesimpulan, memberikan waktu siswa untuk
bertannya dan dilanjutkan dengan memberikan kilas balik atau pertanyaan
sesuai topik pembelajaran.

Setalah memahami langkah-langkah penerapan pembelajaran IPA
berbasis STEAM menggunakan model pembelajaran aktif, Teacher Jiza

selaku Foreign Teacher juga sekaligus pengajar Sains menjelaskan
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penerapan secara langsung dalam proses pembelajaran IPA materi Tata
surya pada siswa Prakthom 4 Adniin, yaitu sebagai berikut:

“First is preliminary activities. | say hello and good morning to the
students, then I continue by checking student attendance data. Than
| review the past lessons and | have some motivations to the
students. So that it looks like a head that what was our lesson for
today. The second is experiences. about Steam and science,
example the one that you said to me about a solar system,
sometimes some people use sterofoam and than for mesince out
curriculum here are change again into Steam Curriculum, which is
in a one subject must combine with another subject, for example
science, my topic is solar system, in this term | use a drawing
paper, some of the bookthat the students are going to draw. | use
play dough, becouse playdough is used in art subject, it’s not only
in art subject but of course can used in design subject becouse it
can make a lot of things, like the colour of solar system. So we use
a lot of colours, not just only red, yellow, but what are students
think about the colour of mercury, so in that subject not only that
students learn, learn, learn, so it’s just learn and play. So, learning
by doing or active learning, which is they are going to learn about
not one, but first when | go to that actuall, | ask my students to
bring playdough and some ellectration bord and some card board. |
teach first that early what are those objects that beloved the solar
system and than we use a televisions what is this smallest or the
biggest, or the largest up planets, so that when there going to make
an actuall vootache about that mercury, design, or our eart, the
eight planets in solar system. Do you know it already mercury,
which is we talk about that in the books, some times | ask the
students to before we discuse that one | try to students to translate
first the all language after that | will go. If they understand in that
languange before | well conduct my all presentation, so not only
the book, sometimes | brings some pictures, some real objects,
sometimes we use television, because there a lot of information
such as youtube, that the students must know not just only use in
the book must they are going to see or look in the television, even
tough that not a real object but as well as they have so many things
to put in they’re mind that when they get, Oh this is the colour of
mercury so when there to put collaboration about science and art
subjects using playdough, because using playdough when you
make some circle around things it makes you fun, so like that
learninng and playing. The third step is group discussion. Example,
in one classroom There are thirty students, each group four
students. Sometime | group them by two students, they are going to
chose by their own. So | give freedom to students to chose by their
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own who are they are going to bee their partners. | give my
students freedom to chose who are be their partners. In this group
discussion activity, they will observe and make a model of the solar
system from play dough. They will also describe the components of
the solar system. The fourth step is presentation. After they finish
the assignment that | have given, | will appoint several groups to
present their work. When they present their results, | will also ask
some questions about the solar system, like what is in the solar
system? What the first planet in the solar system, the second planet,
what is the biggest planets on the solar system? What is the
smallest planets on the solar system? And soon. The fifth step is
reflection and evaluation. Together with students we conclude
material about the solar system that has been combined with art.
And than I give some quiz as their home work. | say salam and |
give some motivations as closing in today’s learning activities.”!

berdasarkan pemaparan dari Teacher Jiza dapat disimpulkan bahwa
salah satu komponen STEAM vyang dapat dipadukan dengan mata
pelajaran IPA adalah Kesenian. Pada materi sistem tata surya ini, media
yang digunakan oleh teacher Jiza adalah model tiruan sistem tata surya
tiga dimensi, buku gambar, dan play dough atau malam. Dengan
mengkombinasikan mata pelajaran IPA dan kesenian, siswa akan lebih
kreatif dalam berkarya ketika membuat sistem tata surya. Siswa dapat
memadukan dari beberapa warna play dough untuk membuat sebuah
planet.

Pembelajaran IPA berbasis STEAM ini juga ditunjang dengan
media pembelajaran elektronik yaitu Televisi sehingga guru dapat
memberikan pemahaman yang optimal mengenai sistem tata surya melalui

video pembelajaran. sehingga siswa tidak hanya mendengar, tapi siswa

1 Hasil wawancara dengan Teacher Jiza selaku guru Mata Pelajaran Sains dan
Koordinator Pengimplementasian Pembelajaran Berbasis STEAM Phatnawitya Demonstration
School Yala Thailand, pada hari Rabu, 12 Pebruari 2020, pukul 08.15 waktu Thailand di ruang
kelas prakthom IV adniin
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juga melakukan (learning by doing). Pembelajaran ini diawali dengan
salam pembuka, mengecek kehadiran siswa, mereview pembelajaran
sebelumnya dan dilanjutkan dengan memberikan motivasi pembelajaran.
Tahap ke dua yaitu expererience atau pengalaman. Pada tahap ini, teacher
Jiza menunjukkan model tata surya tiga dimensi dan memberikan materi
pengantar agar siswa memahami apa itu sistem tata surya. Kemudian
untuk memberikan pemahaman yang mendalam bagi siswa, teacher jiza
memberikan video pelajaran yang telah disiapkan. Setelah selesai melihat
video pembelajaran, teacher jiza mempersilahkan siswa untuk memilih
anggota kelompoknya masing-masing. Teacher jiza memberikan arahan
kepada siswa, apa saja tugas yang akan mereka kerjakan.

Pada tahap ketiga Discussion siswa akan berdiskusi dan juga
bekerja sama untuk membuat sebuah karya seni sistem tata surya. Mereka
harus memperhatikan jumlah komponen yang ada didalam sistem tata
surya, ukuran, warna, dan juga letak planet. pada tahap ke empat
Presentation siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil kerja
mereka.pada tahap ke lima yaitu Reflection and Evaluation. Pada tahap ini,
guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai sistem tata surya.
Setelah itu guru memberikan pertanyaan-pertanyaan atau quiz untuk
mengevaluasi kemampuan kognitif siswa. pendidik memberikan motivasi

penutup dan salam.
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Gambar 4.5
Proses Belajar Mengajar Ipa di kelas Prakthom IV Adniin

Gambar 4.6
Proses Belajar Mengajar Ipa di kelas Prakthom 1V adniin

Gambar 4.5 dan 4.6 mendokumentasikan kegiatan belajar mengajar
sains oleh teacher Jiza kepada anak-anak Prakthom IV Adniin Phatnawitya

Demonstration School menggunakan pendekatan STEAM.
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3. Implikasi Pembelajaran IPA Berbasis STEAM Terhadap Kreativitas
Siswa Materi Sistem Tata Surya pada Siswa Prakthom IV Adniin
Phatnawitya Demonstration School Yala Thailand 2020-2021

Penerapan pembelajaran IPA berbasis STEAM memerlukan
perencanaan, media pembelajaran, dan pendidik yang mampu
mengkombinasikan mata pelajaran dengan salah satu komponen dari
STEAM itu sendiri. Ketika hal tersebut dapat terlaksana dengan baik maka
akan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran
berbasis STEAM dimaksudkan untuk membuat proses pembelajaran
bermakna baik untuk peserta didik dan pendidik. Sehingga diharapkan di
dalam proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik dapat
berkomunikasi dengan optimal.

Pembelajaran berbasis STEAM selain dapat memberikan
pembelajaran bermakna bagi siswa, STEAM juga dapat memberikan
implikasi atau dampak dari pelaksanaannya, salah satunya yaitu dapat
meningkatkan kreativitas siswa. Hal ini sesuai dengan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan Teacher Jiza yaitu sebagai berikut:

“The application of the steam approach to science learning has a

positive impact on students. through an active learning model and

also supported by the available media, those who were previously
less active in learning, they become active in learning. they are
very curious about what they are learning. they are also skilled in

thinking, this is shown by the results of a good presentation in front
of the class.”*?

12 Hasil wawancara dengan Teacher Jiza selaku guru Mata Pelajaran Sains dan
Koordinator Pengimplementasian Pembelajaran Berbasis STEAM Phatnawitya Demonstration
School Yala Thailand, pada hari Rabu, 12 Pebruari 2020, pukul 08.15 waktu Thailand di ruang
kelas prakthom IV adniin
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Teacher Jiza menerangkan bahwasanya penerapan pendekatan
STEAM pada pembelajaran IPA memberikan dampak positif. Siswa yang
semula kurang aktif ketika belajar menjadi aktif. Siswa memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi terhadap apa yang mereka pelajari. Siswa juga
memiliki keterampilan berpikir lancar yang ditunjukkan dengan hasil
diskusi kelompok, presentasi, dan hasil karya sains mereka.

Penjelasan dari Teacher Jiza tersebut senada dengan pendapat dari
Kun Khru Kusila, yaitu sebagai berikut

“Student creativity can be seen from: students become active and
creative and will have high curiosity. They can freely explore, and be
creative to produce good and attractive products. They can give their
ideas, and their creativity. They can also comunicate ideas with their
group. They have a sense of tolerance between friends even though
there are different ideas about the work they make. during group
presentations, they can also assess the work of other groups. through
this approach, students also have responsibility for their assignments
so that they feel the courage to take risks from what they have
done.”?

Kun Kru Kusila menjelaskan bahwa ketika menggunakan
pendekatan STEAM, siswa menjadi aktif dan kreatif. Mereka memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi. siswa bebas bereksplorasi untuk membuat karya
semenarik mungkin. Siswa terampil mengkomunikasikan ide. Siswa
memiliki rasa toleransi terhadap perbedaan ide teman. Siswa juga memiliki
kemampuan menilai hasil karya kelompok lain, serta memiliki tanggung

jawab dan berani mengambil resiko atas apa yang sudah siswa kerjakan

didalam kelompok.

13 Hasil wawancara dengan Kun Kru Kusila selaku Waka Kurikulum dan Guru Mata
pelajaran Sains prakthom dan Mattayom Phatnawitya Demonstration School Yala Thailand, pada
hari Senin, 10 Pebruari 2020, Pukul 13.30 Waktu Thailand di ruang kelas Mattayum 2
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Penjelasan dari Teacher Jiza dan Kun Kru Kusila tersebut dikuatkan
dengan penjelasan dari Rofa salah satu siswa Prakthom IV Adniin sebagai
berikut:

“saya suka teacher ngaji sains, dulu tak suka. Sak ni suka sains. Saya

juga sering tanya teacher Jiza karena saya faham sains, faham solar

system. Ketika Goup Discussion, suka teacher, saya bisa buat tata
surya dari playdough. Saya juga maju tuk presentation dan jawab
markah dari teacher Jiza dan kawan-kawan”*

Rofa menjelaskan bahwa sebelumnya tidak menyukai mata
pelajaran Ipa, sekarang suka. Dia mudah memahami materi tentang sistem
tata surya. Rofa juga sering bertanya ketika pembelajaran. Ketika presentasi
didepam kelas dia juga memiliki rasa percaya diri untuk menjawab soal dari
pendidik.

Berdasarkan penjelasan dari ketiga subjek penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran IPA dengan pendekatan STEAM dapat
meningkatkan kreativitas pada siswa. peningkatan kreativitas tersebut dapat
dilihat dari keterampilan berpikir lancar pada siswa, siswa mampu menilai
karya orang lain, siswa memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, berani

mengambil resiko, memiliki rasa tanggung jawab, dan memiliki rasa saling

menghargai antar teman.

14 Hasil wawancara dengan Rofa. Siswa Prakthom 1V Adniin Phatnawitya Demonstration
School Yala Thailand, pada hari Rabu, 14 Pebruari 2020, pukul 10.15 Waktu Thailand di Ruang
Kelas Annuban 3



81

Gambar 4.7

Hasil kerja kelompok siswa dalam membuat sistem tata surya
menggunakan play dough

Gambar 4.5 mendokumentasikan hasil kerja kelompok siswa kelas
IV membuat karya seni model tata surya dari bahan lunak yaitu malam.
Hasil karya tiga dimensi tersebut kemudian dipresentasikan di depan kelas
oleh siswa.
B. Temuan Penelitian
Hasil penelitian yang sudah dideskripsikan memberikan beberapa
temuan penelitian. Penelitian tersebut terkait dengan fokus penelitian.
Fokus 1 : Penerapan Pendekatan STEAM pada pembelajaran IPA
Temuan 1 : Dilaksanakan menggunakan model pembelajaran aktif (active
Learning Model)

Temuan 2 : IPA di Phatnawitya Demonstration School adalah sebuah ilmu



Temuan 3:

Fokus 2

Temuan 1:

Temuan 2:

Fokus 3

Temuan 1:

82

pengetahuan sebagai produk, proses, dan sikap ilmiah.
Ruang lingkup materi pembelajaran IPA tingkat sekolah dasar
Phatnawitya Demonstration school sesuai dengan Standar

Pendidikan Nasional Indonesia.

: Tahapan penerapan pendekatan STEAM pada pembelajaran IPA

Tahapan pembelajaran berbasis STEAM disesuaikan dengan
model Pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran
Aktif.

Terdiri dari lima tahap, yaitu kegiatan pendahuluan, pengalaman,

diskusi kelompok, presentasi, refleksi dan evaluasi.

: Implikasi penerapan Pendekatan STEAM terhadap kreativitas

Siswa
Terdapat peningkatan kreativitas siswa setelah diterapkannya

pendekatan STEAM



